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The characteristics of tropical peatlands are still able to form a high diversity of plants. Conversion of tropical peatlands affects the 
composition of plants. The aim of this study was to find out effect of land use changes to the composition and diversity of plants in the Peat 
Hydrological Unit (PHU) Mendahara - Batanghari River. The research was conducted in three land use categories, namely secondary forest, coffee 
plantation, and oil palm plantation (subdivided into oil palm plantation 1 and oil palm plantation 2). In each study location, sample lane 20 m x 200 
m were made. Overall, we found 77 species of plants. The results showed   number of plant species decreased due to changes of land use. There are 
51 - 53 species of plants in secondary forest areas (out of a total of 58 species) that are not found in oil palm and coffee plantations areas. 
Differences in composition were also shown in the low value of community similarity (<50%). In the oil palm and coffee plantation areas, plant 
communities tend to be dominated by pioneer plants such as Melicope lunu-ankenda, Coffea liberica, Macaranga triloba, and Melastoma 
malabathricum. Secondary forest was dominated by plants species that characterize peatlands such as Tetramerista glabra, Parastemon urophyllus, 
Knema percoriacea, Litsea costalis var. nidularis and Madhuca motleyana. Changes in land use also reduce the level of diversity (H 'and R) at 
various levels of growth. Whereas in the oil palm and coffee plantation areas tend to form uniform stands (indicated through index E which describes 
the abundance distribution in community and index C which describes the dominance of species). Generally, the distribution pattern of plants is 
clumped. Uniform distribution was found in K. percoriacea and L. costalis var. nidularis. 
 





Karakteristik yang terdapat di lahan gambut tropika masih mampu membentuk keanekaragaman tumbuhan yang cukup tinggi. Konversi yang 
terdapat di lahan gambut tropika dapat berakibat terhadap perubahan komposisi tumbuhan. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui perubahan 
penggunaan lahan terhadap komposisi dan keanekaragaman tumbuhan di Kesatuan Hidrologi Gambut (KHG) Sungai Mendahara – Sungai 
Batanghari, Jambi. Penelitian dilakukan di tiga kategori penggunaan lahan yaitu hutan sekunder, kebun kopi, dan kebun sawit (dibagi kembali 
menjadi kebun sawit 1 dan kebun sawit 2). Pada setiap lokasi penelitian dibuat jalur contoh berukuran 20 m x 200 m. Secara keseluruhan, jumlah 
jenis tumbuhan yang ditemukan yaitu 77 jenis. Hasil penelitian menujukkan adanya penurunan jumlah jenis tumbuhan berdasarkan perubahan 
penggunaan lahan. Terdapat 51 - 53 jenis tumbuhan pada areal hutan sekunder (dari total 58 jenis) yang tidak dijumpai pada areal kebun sawit dan 
kebun kopi. Perbedaan komposisi juga ditunjukkan pada nilai kesamaan komunitas yang rendah (<50%). Pada areal kebun sawit dan kebun kopi, 
komunitas tumbuhan cenderung didominasi oleh tanaman pioneer. Areal hutan sekunder didominasi oleh beberapa jenis penciri lahan gambut 
seperti Tetramerista glabra, Parastemon urophyllus, Knema percoriacea, Litsea costalis var. nidularis dan Madhuca motleyana. Perubahan 
penggunaan lahan juga menurunkan tingkat keanekaragamannya (ditunjukkan dari nilai indeks H’ dan R1) pada berbagai tingkatan pertumbuhan. 
Sedangkan pada areal kebun sawit dan kebun kopi cenderung membentuk tegakan yang seragam (ditunjukkan melalui indeks E yang 
menggambarkan distribusi kelimpahan dan indeks C yang menggambarkan dominansi jenis pada komunitas). Secara umum, pola persebaran 
tumbuhan ialah secara mengelompok. Pola merata terdapat pada K. percoriacea dan L. costalis var. nidularis. 
 




Ekosistem gambut merupakan salah satu ekosistem 
unik yang terdapat di Indonesia. Menurut Peraturan 
Pemerintah (PP) No. 71 tahun 2014 junto PP No. 57 
tahun 2016, didefinisikan bahwa lahan gambut 
merupakan lahan yang terbentuk dari material organik 
yang terbentuk secara alami dari sisa-sisa tumbuhan yang 
terdekomposisi tidak sempurna dan terakumulasi pada 
rawa. Tutupan luas lahan gambut tropika sekitar 44 juta 
ha secara global, mewakili sebesar 11% dari area lahan 
gambut keseluruhan (Page et al. 2011). Sedangkan 
sumber lain menyebutkan bahwa luas lahan gambut 
Indonesia diperkirakan sebesar 21 juta ha (36% dari luas 
lahan gambut tropis dunia) (Wetlands Intenational 2006) 
dan 14,9 juta ha tahun 2011 (BBPPSDLP 2011). 
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Lahan gambut tropika menyediakan sejumlah jasa 
ekosistem seperti biodiversitas, pemeliharaan habitat, 
siklus air dan komoditas untuk eksploitasi (Rahajoe et al. 
2016).  Karakteristik yang terdapat di lahan gambut 
masih mampu membentuk keanekaragaman tumbuhan 
yang cukup tinggi. Total sekitar 927 spesies tumbuhan 
berbunga dan paku-pakuan yang telah tercatat di lahan 
gambut (Yule 2010). Menurut Mirmanto (2010), lahan 
gambut di Sebangau didominasi oleh pepohonan famili 
Dipterocarpaceae, Clusiaceae, Myrtaceae, dan 
Sapotaceae. Pada daerah Tasik Betung dan Bukit Batu, 
Riau, jenis pepohonan yang mendominasi adalah 
Campnosperma squamatum, Mangifera parvifolia, 
Mezzettia havilandii, dan Gonystylus bancanus (Sadili 
2015). Pada daerah Rawa Tripa, Aceh, jenis pepohonan 
yang mendominasi yaitu Artocarpus commune, Myristica 
fragrans dan Laurus nobilis (Djufri dan Samingan 2013). 
Pada daerah Hampangen, Kalimantan Tengah, jenis 
pepopohan yang mendominasi di antaranya yaitu 
Cratoxylum glaucum, Garcinia rigida, dan Nephelium 
ramboutan-ake (Pratama et al. 2012).  
Perubahan penggunaan lahan dari hutan menjadi 
lahan pertanian atau perkebunan dan lahan gambut yang 
terdrainase menyebabkan teroksidasinya permukaan 
gambut serta hilangnya simpanan karbon secara cepat ke 
atmosfir, hal tersebut mengakibatkan subsidens secara 
berlanjut pada permukaan gambut dan berkontribusi 
terhadap perubahan iklim (Osaki et al. 2016). Di 
Indonesia sekitar 3,74 juta hektar lahan gambut telah 
berada dalam kondisi terdegradasi (Wahyunto et al. 
2016). Hutan rawa gambut yang telah mengalami 
degradasi akibat adanya konversi lahan menjadi 
perkebunan dan areal pertanian tidak hanya 
menyebabkan kerusakan ekosistem, tetapi juga 
menyebabkan hilangnya keanekaragaman hayati (Tata 
dan Pradjadinata 2013).  Areal perkebunan merupakan 
pola penggunaan lahan yang mendominasi di Kesatuan 
Hidrologis Gambut (KHG) Sungai Mendahara – 
Batanghari, Provinsi Jambi. Data menunjukkan bahwa 
terdapat sebesar 12.382 ha kebun sawit dan 137 ha kebun 
kopi di Kecamatan Mendahara Ulu (BPS-Kabupaten 
Tanjung Jabung Timur 2017). Berdasarkan hal tersebut, 
diperlukan kajian terkait dengan perubahan komposisi 
dan keanekaragaman tumbuhan akibat adanya konversi 
lahan di KHG Sungai Mendahara – Sungai Batanghari, 
Provinsi Jambi. Tujuan penelitian adalah untuk 
mengetahui pengaruh perubahan penggunaan lahan 
terhadap komposisi dan keanekaragaman tumbuhan. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian dilaksanakan pada Oktober 2017. 
Lokasi pengambilan data dilakukan di KHG Sungai 
Mendahara – Sungai Batanghari, Desa Sungai Beras, 
Kecamatan Mendahara Ulu, Kabupaten Tanjung Jabung 
Timur, Provinsi Jambi. Status kawasan di lokasi 
penelitian ialah kawasan hutan lindung gambut (HLG) 
yang telah diberikan akses pengelolaannya melalui 
perhutanan sosial, yakni Hutan Desa Sungai Beras 
dengan SK PAK No: SK/707/Menhut-II/2014. 
Identifikasi herbarium tumbuhan dilakukan di 
Laboratorium Ekologi Hutan, Departemen Silvikultur, 
Fakultas Kehutanan Institut Pertanian Bogor (IPB) serta 
dibantu oleh ahli botani dari Lembaga Ilmu Pengetahuan 
Indonesia (LIPI). 
Alat dan bahan yang digunakan adalah peta 
kerja/peta lokasi, pita ukur 30 meter, Phiband meter, 
GPS untuk menentukan titik-titik koordinat suatu lokasi, 
Haga hypsometer untuk mengukur tinggi pohon, 
kompas, tali rafia, tambang, patok, sasak, kertas koran, 
kantong plastik besar dan alkohol untuk pembuatan 
herbarium, jangka sorong, dan alat bantu lainnya seperti 
alat tulis, penggaris, kantong plastik, kertas label, tally 
sheet, parang, buku identifikasi tumbuhan dan kamera 
digital 
Lokasi penelitian di Desa Sungai Beras dibagi 
menjadi tiga kategori penggunaan lahan, yaitu hutan 
sekunder, kebun kopi, dan kebun sawit (dibagi menjadi 
kebun sawit 1 dan kebun sawit 2) (Gambar 1). 
Pembagian tersebut berdasarkan pada tingkat 
keanekaragaman tumbuhan, ketebalan lapisan gambut 
serta kedalaman tinggi muka air (water level) gambut 
(pengukuran dilakukan pada Oktober 2017) (Tabel 1) 
pada ketiga kategori penggunaan lahan tersebut. 
Pengukuran ketebalan lapisan gambut dan tinggi muka 
air dilakukan secara transek dengan panjang transek 
sebesar 240 m. Pada transek tersebut dibuat tiga titik 
pengukuran dengan jarak pengukuran yaitu 120 m. 
Kebun sawit memiliki dua pengulangan lokasi sampling 
karena tipe penggunaan lahan tersebut merupakan yang 
dominan di areal penelitian serta sudah dalam kondisi 
yang terbengkalai. Sedangkan, hutan sekunder pada 
lokasi penelitian pernah mengalami gangguan buatan 
berupa pembalakan liar dengan intensitas sedang 
sehingga menyisakan tumbuhan dengan distribusi 
diameter rata-rata yang hanya mencapai ±30 cm pada 
tingkat pohon. 
Terdapat beberapa kanal-kanal buatan yang 
membentang dari ruas sungai Mendahara. Kanal-kanal 
yang bersinggungan dengan areal Hutan Desa Sungai 
Beras di antaranya sebanyak 6 kanal dengan panjang 
total sekitar 25,15 km serta lebar rata-rata di bagian 
muara sekitar 20,63 mm berdasarkan analisis citra. Kanal 
tersebut membentang hingga mendekati bagian areal 
pengamatan hutan sekunder. 
Petak contoh analisis vegetasi yang digunakan yaitu 
metode kombinasi antara jalur dan garis berpetak. Pada 
setiap tipe penggunaan lahan, dibuat plot sampling 
berbentuk jalur berukuran 0,4 ha (20 m x 200 m). Jalur 
tersebut kemudian dibagi menjadi 10 petak berukuran 20 
m x 20 m yang selanjutnya dibagi kembali kedalam 
subpetak menggunakan metode nested sampling. 
Peletakan jalur menggunakan teknik purposive sampling 
berdasarkan keterwakilan tegakan yang diinginkan.
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Gambar 1  Peta lokasi penelitian di KHG Sungai Mendahara – Batanghari, Provinsi Jambi 
  
Tabel 1  Karakteristik lokasi penelitian (rata-rata±stdev) 
Karakteristik lokasi Hutan sekunder Kebun kopi Kebun sawit-1 Kebun sawit-2 









Water level (cm) 65±8,54 41,67±5,86 37,33±17,01 37±10,39 
Koordinat geografis 
-1,138907 S  
103,578052 E 
-1,137919 S  
103,567598 E 
-1,135222 S  
103,568133 E 
-1,135391 S  
103,568448 E 
Jarak dari sungai (km) 5,54 4,49 4,37 4,42 
Ket: n = 3 
 
 
Gambar 1 Ilustrasi metode pengambilan data untuk analisis vegetasi. (A) tingkat semai (permudaan dengan tinggi 1,5 
m) dan tumbuhan bawah (herba, terna, semak, dan perdu), (B) tingkat pancang (tinggi > 1,5 m dan diameter 
<10 cm) dan palem, (C) tingkat tiang (pohon muda berdiameter 10-20 cm), (D) tingkat pohon (pohon 
berdiameter >20 cm). 
 
Analisis Data  
Indeks Nilai Penting 
Indeks Nilai Penting (INP) ini digunakan untuk 
menetapkan komposisi jenis, dan dominansi suatu jenis di 
suatu tegakan. INP mengacu pada perhitungan yang 
dikutip dari Soerianegara dan Indrawan (2016): 
Indeks Nilai Penting (INP) = KR +FR (untuk tingkat 
semai, pancang, dan tumbuhan non pohon). 
Indeks Nilai Penting (INP) = KR +FR + DR (untuk 
tingkat tiang dan pohon). 
 
 
Keanekaragaman Tumbuhan pada Tipe Penggunaan Lahan 
 
144 
Indeks Dominansi (C) 
Indeks dominansi digunakan untuk menentukan 
dominansi jenis di dalam komunitas untuk menentukan 
dimana dominansi dipusatkan (Soerianegara dan 
Indrawan 2016).  
C = Σ (Ni/N)² 
Keterangan:  
C  =  Indeks dominansi 
Ni =  INP tiap jenis 
N  =  Total INP seluruh jenis 
 
Indeks Kekayaan Jenis Margalef (R1) 
Untuk mengetahui besarnya kekayaan jenis 
digunakan indeks Margalef (Ludwig dan Reynold 1988). 
R1 =  
Keterangan:  
R1 =  Indeks kekayaan jenis Margalef 
S   = Jumlah jenis 
N  = Jumlah total individu 
Berdasarkan Magurran (1988) besaran R1 < 3,5 
menunjukkan kekayaan jenis tergolong rendah, 3,5< R1 < 
5,0 menunjukkan kekayaan jenis tergolong sedang dan R1 
> 5,0 menunjukkan kekayaan jenis tergolong tinggi. 
 
Keanekaragaman Jenis (H’) 
Keanekaragaman jenis adalah parameter yang sangat 
berguna untuk mengetahui tingkat keanekaragaman jenis. 
H’ =   
Keterangan: 
H’ =  Indeks Keanekaragaman Shannon - Wiener  
s =  Jumlah jenis  
ni =  Kerapatan jenis ke - i  
N =  Total kerapatan  
Terdapat tiga kriteria dalam analisis indeks 
keanekaragaman jenis yaitu jika nilai H’ < 2 maka 
termasuk kedalam kategori rendah, nilai 2 < H’ < 3 maka 
termasuk kedalam kategori sedang dan akan dimasukkan 
kedalam kategori tinggi bila H’ > 3 (Magurran 1988). 
 
Kemerataan Jenis (E) 
E =  
Keterangan: 
E =  Indeks kemerataan jenis 
H’ =  Indeks keanekaragaman jenis  
S   =  Jumlah jenis  
Berdasarkan Magurran (1988) besaran E < 0,3 
menunjukkan kemerataan jenis rendah, 0,3 < E < 0,6 
menunjukkan tingkat kemerataan jenis tergolong sedang 
dan E > 0,6 menunjukkan tingkat kemerataan jenis 
tergolong tinggi. 
 
Koefisien Kesamaan Komunitas (IS) 
Koefisien kesamaan komunitas merupakan nilai 
yang digunakan untuk mengetahui kesamaan relatif dari 
komposisi jenis dan struktur antara dua komunitas yang 
dibandingkan (Soerianegara dan Indrawan 2016). 
C (IS) =  
Keterangan: 
C (IS) = Koefisien kesaman komunitas 
W = Jumlah nilai kuantitatif yang sama atau terendah 
( ≤ ) dari dua jenis-jenis yang terdapat dalam dua 
komunitas berbeda  
a = Jumlah nilai kuantitatif dari semua jenis yang 
terdapat dalam komunitas pertama yang 
dibandingkan 
b = Jumlah nilai kuantitatif dari semua jenis yang 
terdapat dalam komunitas kedua yang dibanding-
kan 
 
Pola Penyebaran Individu Jenis 
Rumus Indeks Penyebaran Morisita yang digunakan 
disajikan pada Morisita (1962) dalam Krebs (2014). 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Struktur dan Komposisi Vegetasi 
a. Dominansi jenis (INP) 
Analisis vegetasi berguna untuk mengetahui 
komposisi jenis dengan menentukan keberadaan relatif 
suatu taksa atau habitus tumbuhan (Locky dan Bayley 
2006). Berdasarkan hasil analisis vegetasi, diketahui 
bahwa jumlah jenis tumbuhan yang ditemukan ialah 
sebanyak 77 jenis yang terdiri dari 42 famili. Perubahan  
penggunaan lahan gambut dari hutan ke penggunaan lain 
dapat menurunkan jumlah jenis tumbuhan yang dijumpai 
pada penelitian ini. Terdapat 51 jenis tumbuhan pada 
areal hutan sekunder yang tidak dijumpai pada areal 
kebun sawit 1. Selain itu, pada areal kebun sawit 2 dan 
kebun kopi masing-masing terdapat 53 dan 52 jenis 
tumbuhan di hutan sekunder yang tidak dijumpai pada 
areal tersebut. Untuk mengetahui komposisi jenis yang 
ditemukan pada tiap areal penelitian dilakukan 
perhitungan INP. Tiga nilai INP pada tumbuhan bawah 
dan berbagai tingkat pertumbuhan disajikan pada Tabel 2 
– Tabel 6. 
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Tabel 2  Tiga nilai INP tertinggi pada tingkat tumbuhan bawah 
Nama jenis 
Indeks nilai penting (%) 
Hutan sekunder Kebun kopi Kebun sawit-1 Kebun sawit-2 
Nephrolepis biserrata 87,78 68,85 81,51 97,26 
Stenochlaena palustris 30,57 32,44 57,32 23,91 
Scleria sumatranensis 35,69 6,36 - 39,27 
Melastoma malabathricum - 45,05 27,62 9,68 
 
Tabel 3  Tiga nilai INP tertinggi pada tingkat semai 
Nama jenis 
Indeks nilai penting (%) 
Hutan sekunder Kebun kopi Kebun sawit-1 Kebun sawit-2 
Macaranga caladiifolia 45,80 - - - 
Santiria rubiginosa  33,57 - - - 
Macaranga triloba 16,78 38,29 80,24 46,75 
Madhuca boerlageana 33,57 - - - 
Grewia microcos -  22,13 - 
Melicope lunu-ankenda - 120,07 70,75 120,78 
Parastemon urophyllus - - - 32,47 
Hevea brasiliensis - 21,91 - - 
 
Tabel 4  Tiga nilai INP tertinggi pada tingkat pancang dan palem-paleman 
Nama jenis 
Indeks nilai penting (%) 
Hutan sekunder Kebun kopi Kebun sawit-1 Kebun sawit-2 
Melicope lunu-ankenda - 23,33 71,56 75,48 
Elaeis guineensis - 6,55 34,04 38,76 
Dyera polyphylla - 33,93 33,14 19,39 
Syzygium decipiens 15,97 - - - 
Macaranga triloba 14,91 6,55 48,13 42,38 
Parastemon urophyllus 13,85 - - 15,68 
Coffea liberica - 97,14 - - 
 
Tabel 5  Tiga nilai INP tertinggi pada tingkat tiang 
Nama jenis 
Indeks nilai penting (%) 
Hutan sekunder Kebun kopi Kebun sawit-1 Kebun sawit-2 
Knema percoriacea 46,12 - - - 
Melicope lunu-ankenda 32,83 - 66,05 - 
Madhuca motleyana 30,31 - - - 
Macaranga triloba - - 160,21 300,00 
Mallotus paniculatus - - 40,97 - 
Coffea liberica - 136,78 - - 
Hevea brasiliensis -  163,22  - - 
 
Tabel 6 Tiga nilai INP tertinggi pada tingkat pohon 
Nama jenis 
Indeks nilai penting (%) 
Hutan sekunder Kebun kopi Kebun sawit-1 Kebun sawit-2 
Litsea costalis var. nidularis 47,07 - - - 
Ficus sp. 45,19 - - - 
Madhuca sericea 34,35 - - - 
Macaranga triloba - - 300,00 - 
Acacia mangium -  - -  300,00 
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Jenis paku-pakuan kerap kali ditemukan pada 
berbagai areal pengamatan. Keberadaan jenis S. palustris 
dan S. sumatrensis yang berasosiasi dengan jenis paku 
lainnya mengindikasikan adanya tahapan regenerasi awal 
secara alami pada kawasan gambut yang telah 
terdegradasi berat (Eijk et al. 2009). Hutan sekunder yang 
telah mengalami gangguan menyebabkan terciptanya 
rumpang-rumpang sehingga komposisi tumbuhan bawah 
cenderung tidak jauh berbeda dengan areal perkebunan. 
Pada tingkat pertumbuhan lainnya, perubahan 
penggunaan lahan berdampak terhadap komposisi 
tumbuhan di dalamnya. Pada areal kebun sawit dan kebun 
kopi didominasi oleh beberapa jenis tanaman pioneer. M. 
lunu-ankenda merupakan jenis yang kerap ditemukan di 
areal pengamatan. Jenis ini juga ditemukan di lahan 
gambut lain seperti yang ditemukan pada studi Randi et 
al. (2014). Karakter tumbuhan pioneer pada umumnya 
memiliki biji yang relatif kecil dan banyak, persebaran 
biji yang relatif jauh, sehingga seringkali mengkolonisasi 
dalam jumlah yang besar pada areal terdegradasi (Turner 
2001; Davies dan Semui 2006).  
Asosiasi antara jenis Macaranga spp. dan Mallotus 
spp. merupakan salah satu karakteristik hutan sekunder di 
Asia Tenggara (Slik et al. 2003). Menurut Yule (2010), 
hutan rawa gambut yang terganggu dapat didominasi oleh 
Macaranga spp. (Macaranga pruinosa) dan hutan yang 
mengalami kerusakan berat akan membentuk tegakan 
yang seragam oleh jenis tersebut seperti yang ditunjukkan 
pada areal kebun sawit dan kebun kopi (pada lokasi ini 
terdapat M. triloba dan M. paniculatus). Selain itu, 
rumpang-rumpang yang terdapat di hutan sekunder 
menyebabkan jenis dari Macaranga spp. juga masih 
mampu mengkolonisasi pada tingkat semai dan pancang. 
Macaranga spp. memiliki rentang kisaran ekologi yaitu 
membutuhkan cahaya penuh hingga cukup toleran 
terhadap naungan (salah satunya adalah M. caladiifolia 
yang terdapat pada hutan sekunder) (Davies et al. 1998; 
Slik dan van Welzen 2004).  
Pada areal hutan sekunder ditemukan K. 
percoriacea, M. sericea, M. motleyana, L. costalis var. 
nidularis, dan Ficus sp. Perbedaan komposisi tumbuhan 
akibat adanya konversi lahan cukup jelas terlihat pada 
tingkat pertumbuhan tiang dan pohon dalam penelitian 
ini. Praktik budidaya yang semi intensif ataupun 
terdapatnya jenis invasif yang mendominasi pada areal 
perkebunan, menyebabkan sedikitnya peluang regenerasi 
alami yang dapat memperkaya jenis. Selain itu, tumbuhan 
berkayu memiliki karakteristik berupa tingginya tingkat 
kematian pada periode perkecambahan dan fase 
permudaaan, waktu dalam menghasilkan turunan yang 
cukup lama, dan kebutuhan akan banyaknya generasi 
untuk dapat mengisi celah antara koloni-koloni maupun 
populasi utama (Corlett 2009). 
Jenis dari Sapotaceae (M. sericea) merupakan famili 
umum pada lapisan utama, serta jenis Myrsticaceae (K. 
percoriacea) terdapat di lapisan bawahnya (MacKinnon et 
al. 1996; Purwaningsih dan Kartawinata 2018). Selain itu 
terdapat jenis yang biasa ditemukan di areal lahan gambut 
seperti T. glabra (ditemukan pada tingkat semai dengan 
INP 21,33%, pancang 8,33% dan pohon 12,79%). Jenis 
ini biasanya ditemukan di lahan gambut sedang – sangat 
dalam (101 cm - >300 cm) (Daryono 2009). Pada hutan 
sekunder biasanya jenis L. costalis dan M. motleyana 
merupakan pohon-pohon yang tersisa akibat adanya 
gangguan ataupun pohon yang terdapat pada hutan yang 
sedang mengalami fase regenerasi (Slik 2009a; Slik 
2009b; Siregar dan Sambas 2000). Sedangkan Ficus sp. 
merupakan jenis yang tergolong sebagai keystone spesies 
(Beck 2008). Keberadaan jenis dari tumbuhan Ficus spp. 
dapat menjadi daya tarik pada berbagai spesies satwa 
sehingga dapat menjadi faktor penting dalam keber-
langsungan ekosistem. 
Tingkat kerusakan yang terjadi pada hutan sekunder 
menyebabkan beberapa jenis tumbuhan alami penyusun 
ekosistem gambut tidak cukup banyak ditemukan. 
Kawasan gambut alami pada DAS Batanghari Jambi 
(Sabiham dan Hisao 1986) memiliki komunitas 
pepohonan yang di antaranya yaitu Koompassia 
malaccensis, Durio carinatus, Jackia ornata, T. glabra 
(ditemukan pada penelitian ini), Shorea sp. (pada 
penelitian ini ditemukan Shorea ovalis dan Shorea 
macroptera), dan Dyera sp. Di Riau, jenis yang kerap 
ditemukan yaitu Shorea spp., Shorea teysmanniana, 
Durio acutifolius, Calophyllum lowii, Madhuca 
motleyana (ditemukan pada penelitian ini), Palaquium 
sumatranum dan Xylopia havilandii (Gunawan et al. 
2012). Pada hutan rawa gambut alami lainnya seperti di 
Sebangau, Kalimantan Tengah didominasi oleh 
Combretocarpus rotundatus, Palaquium leiocarpum, 
Shorea balangeran, Stemonurus scorpioides, dan lain-lain 
(Mirmanto 2010). Pada penelitian ini, jenis S. scorpioides 
ditemukan di tingkat tiang dan pohon dengan nilai INP 
masing-masing sebesar 15,02 % dan 12,72%.  
Berdasarkan data penelitian diketahui bahwa 
terdapat beberapa jenis yang memiliki status konservasi 
menurut IUCN Red List di antaranya yaitu 2 jenis 
tumbuhan (Dyera polyphylla dan Santiria rubiginosa) 
berstatus vulnerable/rentan, 1 jenis (Gonystylus 
bancanus) critically endangered/kritis,7 jenis (Melicope 
lunu-ankenda, Polyscias nodosa, Dacryodes cf. laxa, 
Lophopetalum cf. wightianum, Shorea macroptera, 
Shorea ovalis, Diospyros foxworthyi) least concern/lower 
risk/beresiko rendah, dan 2 jenis (Koompassia excelsa dan 
Aglaia rubiginosa) Lower Risk/Near Threatened/Hampir 
Terancam.  Adanya jenis-jenis yang tergolong kedalam 
IUCN Red List membutuhkan upaya konservasi serta 
kegiatan rehabilitasi/restorasi menggunakan jenis-jenis 
tersebut guna menjaga dari adanya kepunahan. 
 
b. Keanekaragaman Tumbuhan 
Hutan rawa gambut dengan kondisi hidrologis dan 
karakteristik kimia yang ekstrim kerap menjadi faktor 
pembatas terhadap keanekaragaman pohon dalam tingkat 
lokal dan regional (Posa et al. 2011). Tingkat keaneka-
ragaman tumbuhan pada berbagai tipe penggunaan lahan 
disajikan pada Tabel 7. 
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Tabel 7  Indeks keanekaragaman pada lokasi penelitian 
Tingkat pertumbuhan Lokasi H’ E R1 C 
Tumbuhan bawah 
Hutan sekunder 1,39 0,67 1,60 0,27 
Kebun kopi 1,51 0,78 1,21 0,23 
Kebun sawit-1 1,07 0,55 1,22 0,28 
Kebun sawit-2 1,15 0,64 1,12 0,31 
Semai 
Hutan sekunder 2,01 0,91 2,59 0,14 
Kebun kopi 0,85 0,53 1,04 0,41 
Kebun sawit-1 1,27 0,79 1,28 0,31 
Kebun sawit-2 0,91 0,83 0,83 0,45 
Pancang 
Hutan sekunder 3,43 0,93 8,58 0,04 
Kebun sopi 1,46 0,70 1,88 0,29 
Kebun sawit-1 1,38 0,66 1,49 0,24 
Kebun sawit-2 1,43 0,74 1,28 0,24 
Tiang 
Hutan sekunder 2,76 0,98 4,85 0,08 
Kebun kopi 0,69 1,00 1,44 0,50 
Kebun sawit-1 1,09 0,79 1,30 0,36 
Kebun sawit-2 0,00 0,00 0,00 1,00 
Pohon 
Hutan sekunder 2,61 0,90 4,32 0,09 
Kebun kopi - - - - 
Kebun sawit-1 0,00 0,00 0,00 1,00 
Kebun sawit-2 0,00 0,00 0,00 1,00 
Ket: - = tidak ditemukannya individu tumbuhan; H’ = Indeks keanekaragaman; E = Indeks kemerataan; R1 = Indeks kekayaan; C = 
Indeks dominansi. 
 
Jika dibandingkan dengan tipe ekosistem lain, nilai 
keanekaragaman yang didapatkan pada ekosistem lahan 
gambut cenderung lebih rendah. Ekosistem gambut 
hanya mampu menampung jenis yang relatif sedikit 
(rata-rata tidak lebih dari 15% dari flora dan fauna lokal) 
namun memiliki spesies mendominasi yang sangat 
khusus (Minayeva et al. 2016). Pada penelitian ini 
didapatkan jenis G. bancanus, T. glabra, dan P. 
urophyllus yang umum ditemukan ditemukan di 
ekosistem lahan gambut (Komar 2011; Daryono 2009; 
Irma et al. 2017; Giesen et al. 2018).  Berdasarkan Tabel 
7 di atas, adanya perubahan penggunaan lahan, dapat 
menurunkan nilai keanekaragaman jenis tumbuhan pada 
berbagai tingkat pertumbuhan. 
Rendahnya tingkat keanekaragaman pada areal 
kebun sawit juga ditunjukkan pada penelitian Djufri et al. 
(2016) yang dengan indeks H’ berkisar antara 1,52 – 
1,75. Tingkat indeks H’ pada areal hutan sekunder lahan 
gambut Kalimantan Tengah yaitu berkisar dari 2,69 – 3,3 
(Tata dan Pradjadinata 2013), nilai yang tidak jauh 
berbeda yang ditemukan dalam penelitian ini 2,01 – 3,43 
pada tingkat semai – pohon. Konversi hutan menjadi 
perkebunan kelapa sawit akan merubah fungsi 
ekologinya (Muchlisin et al. 2015) serta menurunkan 
biodiversitasnya terutama tingkat keanekaragaman 
tumbuhan di lahan gambut tropika (Koh et al. 2011; Tata 
dan Pradjadinata 2013; Astiani 2016). Indeks kemerataan 
jenis (E) cenderung mendekati satu pada berbagai areal 
pengamatan dan terdapatnya dominasi suatu spesies 
(ditunjukkan dari indeks C) pada tingkat pertumbuhan 
tiang dan pohon di areal kebun kopi dan kebun sawit. 
Nilai indeks kemerataan jenis akan tergolong tinggi atau 
maksimal apabila kelimpahan individu pada tiap jenis 
hampir sama (Ludwig dan Reynold 1988). 
 
c. Koefisien Kesamaan Komunitas Tumbuhan (IS) 
Kesamaan komposisi tumbuhan dapat dianalisis 
menggunakan indeks kesamaan komunitas (IS). Nilai IS 
pada berbagai strata perkembangan vegetasi disajikan 
pada Tabel 8. 
Komunitas tumbuhan dapat dikatakan sama apabila 
memiliki nilai IS > 50% (Mueller – Dombois dan 
Ellenberg 1974). Perubahan komposisi jenis yang cukup 
signifikan terjadi akibat dari adanya perubahan 
penggunaan lahan di areal pengamatan. Lahan gambut 
yang terdegradasi sering kali terkolonisasi dengan cepat 
oleh tanaman-tanaman pioneer yang memiliki pengaruh 
potensial untuk mempengaruhi proses ekosistem utama 
seperti pergantian karbon (C) (Trinder et al. 2009). 
Tingkat kesamaan komunitas yang rendah (<50%) antara 
hutan sekunder terhadap areal perkebunan (agroforestri) 
maupun areal hutan yang terbakar juga ditemukan pada 
studi Tata dan Pradjadinata (2013). 
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d. Pola Penyebaran Individu Jenis 
Salah satu teknik untuk mengetahui tingkat 
penyebaran suatu jenis tumbuhan pada berbagai skala 
dan densitas ialah Indeks Morisita (Kristensen et al. 
2005). Pola penyebaran individu pada jenis INP tertinggi 
(dominan) disajikan pada Tabel 9. 
Pada pengamatan ini secara umum tumbuhan yang 
ditemukan memiliki pola penyebaran mengelompok 
(clumped). Pola mengelompok merupakan pola yang 
sering ditemukan, karena kebanyakan jenis tumbuhan 
jatuh dekat dengan tumbuhan induknya (Ewusie 1980; 
Muellner et al. 2008). Organisme dengan pola 
penyebaran merata atau seragam jarang ditemukan di 
alam (Soegianto 1994; Singh et al. 2016). Pola 
penyebaran merata dapat terjadi ketika persaingan antara 
individu sangat tinggi yang menyebabkan terjadinya 
pembagian ruang yang sama di dalam komunitas (Odum 
1993). Pada penelitian ini, jenis K. percoriacea dan 
L.costalis var. nidularis memiliki pola tersebut. Burung 
rangkong dan merpati serta primata dan tupai merupakan 
konsumen utama buah dari tumbuhan famili 
Myrsticaceae, Lauraceae dan Burseraceae (MacKinnon et 
al. 1996; Kitamura dan Poonswad 2013). Satwa-satwa 
tersebut diketahui dijumpai pada lokasi penelitian. 
Burung rangkong dan merpati memiliki daerah jelajah > 
1 km2 yang berpotensi menyebarkan benih secara luas 
(Corlett 2009). K. percoriacea memiliki karakteristik 
mampu tumbuh hingga tinggi 5 – 25 m (de Wilde 2014), 
sedangkan Litsea costalis terdapat di lapisan atasnya 
dengan dbh umumnya > 30 cm dan tinggi 35 m 
(Kobayashi et al 2001; Slik 2009a). Jenis dari Knema 
spp. dan Litsea spp. mampu menghasilkan buah pada 
diameter batang (dbh) 6 – 14 cm (KFCP 2010). 
 
Tabel 8  Nilai koefisien kesamaan komunitas (IS) pada berbagai tingkat pertumbuhan vegetasi di lokasi pengamatan. 
Tingkat pertumbuhan Lokasi KS-2 Hutan sekunder Kebun kopi 
Tumbuhan bawah KS-1 67,43 57,90 60,33 
 KS-2  73,03 59,02 
  Hutan sekunder     62,36 
Semai KS-1 58,75 14,51 54,52 
 KS-2  14,51 79,18 
  Hutan sekunder     14,51 
Pancang KS-1 85,33 12,01 35,02 
 KS-2  17,47 30,00 
  Hutan sekunder     6,36 
Tiang KS-1 53,40 14,15 0,00 
 KS-2  3,20 0,00 
  Hutan sekunder     0,00 
Pohon KS-1 0,00 0,00 0,00 
 KS-2  0,00 0,00 
  Hutan sekunder     0,00 
Ket: KS-1 = Kebun sawit-1; KS-2 = Kebun sawit-2 
 
Tabel 9  Pola penyebaran individu jenis pada berbagai tingkat pertumbuhan 




Tumbuhan bawah HS Nephrolepis biserrata 0,26 Mengelompok 
 KK Nephrolepis bisserata 0,51 Mengelompok 
 KS-1 Nephrolepis biserrata 0,13 Mengelompok 
 KS-2 Nephrolepis biserrata 0,15 Mengelompok 
Semai HS Macaranga caladiifolia 0,20 Mengelompok 
 KK Melicope lunu-ankenda 0,55 Mengelompok 
 KS-1 Macaranga triloba 0,41 Mengelompok 
 KS-2 Melicope lunu-ankenda 0,27 Mengelompok 
Pancang HS Syzygium decipiens 0,40 Mengelompok 
 KK Coffea liberica -0,37 Merata 
 KS-1 Melicope lunu-ankenda 0,02 Mengelompok 
 KS-2 Melicope lunu-ankenda 0,35 Mengelompok 
Tiang HS Knema percoriacea -0,15 Merata 
 KK Hevea brasiliensis - - 
 KS-1 Macaranga triloba 0,25 Mengelompok 
 KS-2 Acacia mangium - - 
Pohon HS Litsea costalis var. nidularis -0,07 Merata 
 KK  - -  -  
 KS-1 Macaranga triloba 0,23 Mengelompok 
 KS-2 Acacia mangium - - 
Ket: KS-1 = Kebun sawit-1; KS-2 = Kebun sawit-2; Tidak adanya data menunjukkan hanya ditemukannya satu jenis di areal tersebut 
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Hilangnya jenis – jenis tumbuhan akibat adanya 
konversi lahan, seperti yang dijumpai pada penelitian ini 
perlu dijadikan pertimbangan untuk menghindari adanya 
kepunahan akibat rendahnya laju regenerasi alam. Adanya 
dampak yang merugikan terhadap keanekaragaman hayati 
akibat adanya konversi lahan juga dinyatakan oleh Koh 
dan Wilcove (2008). Upaya konservasi dan 
rehabilitasi/restorasi harus dilakukan untuk 
mempertahankan fungsi ekologi pada lahan gambut. 
Upaya rehabilitasi pernah dilakukan pada areal-areal eks-
kebun melalui penanaman jenis jelutung (D. polyphylla). 
Namun, pada areal hutan sekunder, upaya rehabilitasi 
belum dilakukan. Salah satu upaya penyelamatan 
terhadap plasma nutfah jenis ramin dapat dilakukan 
dengan cara upaya konservasi ek-situ (Wardani 2016). 
Upaya konservasi in-situ juga dapat dilakukan dalam 
rangka mempertahankan interaksi genetik dengan 
lingkungan, serta adaptasi dan evolusi secara lestari 
(Hardi et al. 2007). Adanya upaya konservasi in-situ 
dapat bermanfaat sebagai areal sumberdaya genetik 
maupun sumber plasma nutfah. 
SIMPULAN 
Hutan sekunder yang telah mengalami gangguan 
buatan, menyebabkan komposisi tumbuhan bawah tidak 
jauh berbeda dengan tipe penggunaan lahan lainnya. Hal 
tersebut ditunjukkan melalui adanya dominasi tumbuhan 
paku-pakuan (N. bisserata dan S. palustris) serta 
asosiasinya S. sumatranensis. Namun, pada tingkatan 
lainnya, di areal kebun sawit dan kopi, didominasi oleh 
tumbuhan pioneer seperti Macaranga spp., Mallotus spp., 
M. malabathricum dan pioneer lahan gambut (M. lunu-
ankenda). Pada tingkatan lainnya, analisis kesamaan 
komunitas tumbuhan menunjukkan bahwa komunitas 
hutan sekunder cenderung berbeda (<50%) dibandingkan 
dengan yang lainnya. Areal hutan sekunder mulai 
ditemukan jenis-jenis penyusun hutan gambut tropika 
seperti T. glabra, P. urophyllus, K. percoriacea, L. 
costalis var. nidularis, dan M. motleyana.  
Perubahan tipe penggunaan lahan mampu 
menurunkan tingkat keanekaragamannya dimana pada 
areal hutan sekunder memiliki nilai indeks H’ dan R yang 
tertinggi dibandingkan yang lainnya. Pada areal kebun 
sawit dan kebun kopi, cenderung membentuk tegakan 
seragam pada tingkat tiang dan pohon dengan ditunjukkan 
melalui nilai indeks E (0 – 1) dan C (0,36 – 1). Pola 
persebaran tumbuhan cenderung mengelompok. Pola 
merata hanya ditemukan pada jenis K. percoriacea dan 
L.costalis var. nidularis. Untuk memperbaiki areal yang 
telah mengalami degradasi berat (seperti areal 
perkebunan) dan sedang (hutan sekunder), perlu 
dilakukannya upaya rehabilitasi ataupun pembasahan 
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